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Perilaku preventif yang diharapkan selama masa pandemi covid-19 ini adalah
penerapan protokol kesehatan seperti memakai masker, mencuci tangan dan
menjaga jarak dan ini sudah menjadi kebiasaan baru (new normal). Penyebaran
covid-19 perlu diakhiri sebab berdampak pada hampir seluruh sendi kehidupan,
namun di sisi lain masyarakat kita kurang patuh menerapkan protokol kesehatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan perilaku pencegahan covid-19. Jenis penelitian yang digunakan adalah
observasional analitik dengan pendekatan crossectional study. Teknik sampling
menggunakan metode nonprobability sampling dengan pendekatan Consecutive
Sampling dengan jumlah sampel 100 orang. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini berbentuk kuesioner. Data yang terkumpul selanjutnya
diolah dengan menggunakan SPSS versi 24 dan dianalisis secara univariat dan
bivariat. Hasilnya adalah kategori usia terbanyak dewasa 75%, kategori jenis
kelamin terbanyak perempuan 61%, kategori tingkat pendidikan terbanyak
adalah pendidikan menengah 47%, kategori pengetahuan terbanyak baik 59%,
dan kategori perilaku pencegahan covid-19 terbanyak baik 78%. Hasil uji
statistik Chi Square diperoleh nilai p untuk masing-masing hubungan variabel
adalah usia (0,026), jenis kelamin (0,968), pendidikan (0,001) dan pengetahuan
(0,000) dengan tingkat signifikansi a = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
untuk usia, pendidikan dan pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan
dengan perilaku pencegahan Covid-19 artinya orang yang dewasa, tingkat
pendidikannya tinggi dan pengetahuan baik memiliki perilaku pencegahan covid-
19 yang baik. Namun untuk jenis kelamin tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan perilaku pencegahan Covid-19, artinya seorang yang berjenis
kelamin perempuan bisa saja memiliki perilaku pencegahan covid-19 yang
kurang baik. Sehingga perlu kedewasaan, peningkatan kualifikasi pendidikan dan
pengetahuan yang baik agar memiliki perilaku pencegahan covid-19 yang baik
pula.
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1. PENDAHULUAN

Covid-19 merupakan penyakit yang disebabkan oleh sebuah virus corona jenis baru yang menyerang
makhluk hidup pada akhir tahun 2019 pertama kali di Kota Wuhan Cina, yang saat ini menyebabkan
terjadinya pandemi hampir di semua bagian dunia. World Health Organization (WHO) China Country Office
menyampaikan pada akhir tahun 2019 ditemukannya kasus klaster pneumonia dengan penyebab yang masih
belum diketahui di Kota Wuhan China. Semenjak ditemukan kasus ini semakin bertambah sampai pada bulan
Januari 2020, kemudian diketahui bahwa penyebab dari penyakit ini yaitu jenis baru dari corona virus yang
sebelumnya belum pernah diidentifikasi pada manusia (Moudy & Syakurah, 2020).

Tingkat kematian pada kasus ini masih terus terjadi, secara global pada bulan Mei 2020 kasus covid-
19 yang terjadi berjumlah 4.170.424 kasus, dengan jumlah 287.399 kasus kematian (WHO Report, 2020). Di
Indonesia, penambahan jumlah kasus yang telah terkonfirmasi terus meningkat, dimana pada Bulan Mei
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berada pada angka 10.551 kasus dengan 800 orang meninggal dunia, akan tetapi hingga 16 Juni 2020 kasus
bertambah cukup signifikan menjadi berjumlah 40.400 kasus dengan jumlah kematian sebanyak 2.231
kematian. Di Makassar jumlah kasus yang di konfirmasi pada 25 Juni 2020 berjumlah 2.535 kasus dengan
122 kasus kematian (Purnamasari & Raharyani, 2020).

Menurut Nurislaminingsih (2020) bahwa pandemi covid-19 mempunyai bagian yang cukup unik.
Dunia seolah mengenang kembali pandemi yang sama yang terjadi di London pada tahun 1981. Terdapat
persamaan dari dua pandemi tersebut, yaitu penyakit yang disertai dengan keluhan flu namun mampu
mengakibatkan banyak kasus kematian. Dampak yang diakibatkan oleh kedua wabah ini pun sama, yaitu
lockdown di beberapa kota yang ada di berbagai negara, diperpanjangnya masa libur atau istirahat di rumah,
adanya alur perawatan secara intensif di tempat-tempat pelayanan kesehatan khusus, hal ini membantu
mengisolasi pasien dari jangkauan publik. Gejala-gejala yang umumnya muncul pada mereka yang terinfeksi
covid-19 yaitu mereka memiliki tanda dan ciri seperti gangguan pernapasan yang muncul secara tiba-tiba,
seperti panas tinggi, merasa sesak napas dan juga batuk. Masa bertahannya virus tersebut rata-rata 5-6 hari
dengan masa bertahan terlama yaitu 14 hari. Pada beberapa kasus covid-19 yang memiliki tingkat terberat
bisa mengakibatkan terjadinya gagal ginjal, pneumonia, adanya sindrom pernapasan akut, dan bahkan bisa
mengakibatkan terjadinya kematian. Tanda dan gejala klinis dari covid-19 yang biasa ditemukan pada
sebagian besar kasus ini adalah panas tinggi dan pada kasus lainya mengalami sesak napas, dan hasil rontgen
menunjukkan adanya infiltrat pneumonia luas pada paru-paru.

Orang-orang yang berisiko terinfeksi covid-19 yaitu mereka yang terkontak langsung dengan orang
yang telah terkonfirmasi positif covid-19. Sehingga perilaku pencegahan yang ada harus menjadi kunci
penerapan pada pelayanan-pelayanan kesehatan dan masyarakat. Perilaku pencegahan awal yang bisa
dilakukan yaitu setiap individu selalu menggunakan masker saat ingin berpergian keluar rumah, membasuh
atau membersihkan tangan pada air mengalir serta memakai sabun, memakai hand sanitizer, tetap membatasi
jarak diri dengan orang sekitar kurang lebih 1 meter dan saat batuk diharapkan menerapkan cara batuk atau
bersin yang baik dan benar yaitu dengan cara tutup bagian hidung dan mulut menggunakan bagian dalam dari
lengan atas ataupun menggunakan tisu (Wulandari et al., 2020).

Untuk mempertahankan kesehatan diri seseorang, ada dua faktor yang dapat mempengaruhi
kesehatan, yaitu pertama faktor perilaku dan kedua faktor non-perilaku. Terdapat tiga domain/ranah dari
perilaku, yaitu pengetahuan, sikap, dan tindakan. Perilaku kesehatan dapat ditentukan oleh tiga faktor lainnya
yaitu faktor predisposisi, faktor pemungkin dan faktor pendorong/penguat. Bila dilihat dari faktor
predisposisi, masyarakat sendiri mempunyai beberapa faktor yang disebut sosiodemografi yaitu adanya
ketidaksamaan usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, serta latar belakang pekerjaan dan daerah asal.
Gambaran dari karakteristik sosiodemografi ini dapat juga mempengaruhi perilaku masyarakat serta outcome
dari kesehatan masyarakat (Moudy & Syakurah, 2020).

Pada penelitian Zhong et al (2020), ditemukan adanya suatu hubungan antara jenis kelamin dengan
tindakan terhadap covid-19, laki-laki lebih berisiko mempunyai perilaku yang kurang baik seperti bepergian
tidak menggunakan masker saat ke tempat-tempat yang ramai dibandingkan dengan perempuan. Selain jenis
kelamin pada penelitian ini ditemukan juga hubungan signifikan lainnya berupa kelompok usia, tingkat
pendidikan, dan juga asal daerah yang berpengaruh pada pola pikir dan pemahaman masyarakat mengenai
covid-19.

Pengetahuan merupakan suatu cara seseorang agar dapat memperoleh, memahami, dan bisa
menerapkan informasi, dimana hal-hal tersebut bisa terjadi karena adanya pengaruh dari pengalaman maupun
keterampilan individu itu sendiri. Setengah dari informasi tambahan yang dimiliki individu tersebut muncul
dari pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung, pengalaman kehidupan pribadi maupun
individu lainnya, daerah sekitarnya, serta sosial media yang ada. Pengetahuan memegang peranan yang
sangat penting dalam menentukan sifat dan kelakuan individu hal ini dikarenakan pengetahuan dapat
menghasilkan adanya sebuah pemahaman dan kebiasaan. Pengetahuan yang diterima dan terus bertambah
bisa membuat terjadinya perubahan pandangan seseorang tentang suatu penyakit dan bertambahnya
pengetahuan tersebut juga dapat membantu memperbaiki perilaku individu dari yang kurang baik menjadi
baik , dan hal ini pun dapat membentuk rasa kepercayaan (Yanti, dkk, 2020).

Usia dapat mempengaruhi cara tangkap dan cara berpikir seseorang, karena dengan cukupnya umur
maka tingkat kedewasaan dan kekuatan akan lebih baik dan proses berpikir dan melakukan pekerjaan dan
dapat diperkirakan bahwa 1Q akan menurun bila sejalan dengan bertambahnya usia khususnya pada beberapa
kemampuan yang lain misalnya kosa kata dan pengetahuan umum. Selain itu pendidikan juga diperlukan
agar mendapatkan informasi lainnya seperti hal-hal yang mendukung tentang kesehatan, sehingga hal
tersebut dapat meningkatkan kualitas hidup seseorang. Pendidikan merupakan faktor utama yang berperan
penting dalam memperbanyak informasi dan pengetahuan seseorang dan pada umumnya semakin tinggi
pendidikan seseorang maka akan makin mudah untuk menerima informasi dan sebaliknya bila seseorang
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memiliki tingkat pendidikan yang rendah hal tersebut dapat menghambat perkembangan sikap orang tersebut
dalam menerima informasi yang diberikan (Moudy & Syakurah, 2020).

Permasalahan masyarakat pada masa pandemi covid-19 ini adalah upaya preventif untuk
menghentikan penyebaran covid-19. Masyarakat belum sepenuhnya menyadari bahwa kebijakan pemerintah
tentang penerapan protokol kesehatan adalah langkah yang dapat menghentikan penyebaran covid-19.
Sehingga inilah yang menjadi alasan penelitian ini dilakukan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
perilaku pencegahan covid-19 di tengah masyarakat.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan observasional analitik yakni
penelitian yang hanya mengamati saja tanpa memberikan intervensi dan dianalisis dengan menggunakan uji
hipotesis. Rancangan penelitian yang digunakan adalah crossectional study yaitu rancangan penelitian yang
pengukuran variabel bebas dan variabel terikat dilakukan pada waktu yang bersamaan.

Penelitian dilaksanakan di RW 05 Kelurahan Kapasa Makassar pada 9-15 Maret 2021. Populasinya
adalah seluruh warga RW 05 Kelurahan Kapasa Makassar yang berjumlah 1.228 jiwa. Teknik sampling yang
digunakan adalah nonprobability sampling dengan pendekatan teknik consecutive sampling yaitu cara
pengambilan sampel dengan memilih setiap individu yang berada dalam populasi dan memenuhi kriteria
inklusi yaitu warga yang berdomisili di RW 05 Kelurahan kapasa, berusia 11-80 tahun, bersedia menjadi
responden dan dapat membaca dan menulis. Setelah memenuhi kriteria lalu diambil sampel sampai
berjumlah 100 orang warga masyarakat.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti berupa kuesioner, merupakan
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Karena kuesioner
dibuat sendiri oleh peneliti sehingga sebelum digunakan terlebih dulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas.
Untuk uji validitas dan reliabilitas menggunakan uji statistik Pearson Product Moment berturut-turut melihat
nilai korelasi jika rniwng > rwper maka item tersebut valid sedangkan untuk mengetahui kuesioner reliabel
dengan membandingkan nilai alpha cronbach hitung dengan nilai alpha cronbach kritis. Data yang diperoleh
diolah dengan tahap editing, coding, tabulating. Data dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan
SPSS for Windows versi 24. Analisis univariat merupakan analisis yang dilakukan terhadap masing-masing
variabel baik variabel bebas maupun variabel terikat untuk mendapatkan distribusi frekuensi dan persentase
yaitu usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengetahuan dan perilaku pencegahan covid-19 sedangkan
analisis bivariat bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu
hubungan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengetahuan dengan perilaku pencegahan covid-19. Jenis
hipotesis yang digunakan adalah hipotesis asosiasi atau korelatif.

3. HASIL

Tabel 1. menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yakni 61%, jika
berdasarkan usia kebanyakan berada pada usia dewasa yakni 75% responden, namun jika dilihat, tingkat
pendidikan kebanyakan masih berada di sekolah menengah yaitu 47% responden, Pengetahuan dominan
berada pada kategori baik mencapai 59% dan perilaku pencegahan covid-19 dominan berada pada kategori
baik sebanyak 78%.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, usia, Tingkat Pendidikan,
Pengetahuan dan Perilaku Pencegahan Covid-19

Variabel Frekuensi (f) Persentase %
Jenis Kelamin:
Laki-laki 39 39,0
Perempuan 61 61,0
Usia:
Dewasa 75 75,0
Remaja 25 25,0
Tingkat Pendidikan:
Tinggi 35 35,0
Menengah 47 35,0
Dasar 18 35,0
Pengetahuan:
Baik 59 59,0
Kurang 41 41,0
Perilaku Pencegahan:
Baik 78 78,0
Kurang 22 22,0
Total 100 100,0

Tabel 2. mendeskripsikan bahwa berdasarkan hasil uji statistik Chi Square Tabel 2 x 2 yang dibaca
pada Continuity Correction diperoleh nilai p=0,968 dengan nilai a¢=0,05 sehingga nilai p>o artinya tidak ada
hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan perilaku pencegahan Covid-19. Hasil ini didukung
oleh sel yang menjelaskan bahwa responden berjenis kelamin perempuan tetapi perilaku pencegahan Covid-
19 kurang sebanyak 14% responden dan responden yang berjenis kelamin laki-laki tetapi perilaku
pencegahan Covid-19 baik sebanyak 31%.

Tabel 2. Analisis Hubungan Jenis Kelamin Dengan Perilaku Pencegahan Covid-19

Perilaku Pencegahan Covid-19 Nilai p
Jenis Baik Kurang Total
Kelamin
f % f % f %
Perempuan 47 47 14 14 61 61,0
0,968
Laki-laki 31 31 8 8 39 39,0
Total 78 78 22 22 100 100,0

Tabel 3. Mendeskripsikan hubungan usia dengan perilaku pencegahan Covid-19. Hasil uji statistik Chi
Square Tabel 2 x 2 yang dibaca pada Continuity Correction diperoleh nilai p=0,026 dengan nilai 0=0,05
sehingga nilai p<a artinya terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan perilaku pencegahan Covid-
19. Hasil ini didukung oleh sel yang menjelaskan bahwa responden dengan kategori usia dewasa memiliki
perilaku pencegahan Covid-19 baik sebanyak 63% dan responden dengan kategori usia remaja kurang dalam
perilaku pencegahan Covid-19 sebanyak 10%.
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Tabel 3. Analisis Hubungan Usia Dengan Perilaku Pencegahan Covid-19

Perilaku Pencegahan Covid-19 Nilai p
Usia Baik Kurang Total
f % f % f %
Dewasa 63 63 12 12 75 75,0
0,026
Remaja 15 15 10 10 25 25,0
Total 78 78 22 22 100 100,0

Tabel 4. mendeskripsikan bahwa berdasarkan hasil uji statistik Chi Square Tabel 3 x 2 yang dibaca
pada Pearson Chi Square diperoleh nilai p=0,001 dengan nilai 0=0,05 sehingga nilai p<o artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan perilaku pencegahan Covid-19. Hasil ini
didukung oleh sel yang menjelaskan bahwa responden dengan tingkat pendidikan tinggi memiliki perilaku
pencegahan Covid-19 yang baik sebanyak 30% serta responden dengan tingkat pendidikan dasar memiliki
perilaku pencegahan Covid-19 yang kurang sebanyak 10% responden.

Tabel 4. Analisis Hubungan Tingkat Pendidikan Dengan Perilaku Pencegahan Covid-19

Perilaku Pencegahan Covid-19 Nilai p

Tingkat Baik Kurang Total
Pendidikan

f % f % f %
Tinggi 30 30,0 5 5,0 35 35,0
Menengah 40 400 7 7,0 47 47,0 0,001
Dasar 8 8,0 10 10,0 18 18,0
Total 78 78,0 22 22,0 100 100,0

Tabel 5. mendeskripsikan bahwa berdasarkan hasil uji statistik Chi Square Tabel 2 x 2 yang dibaca
pada Continuity Correction diperoleh nilai p=0,000 dengan nilai 0=0,05 sehingga nilai p<a artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan Covid-19. Hasil ini didukung
oleh sel yang menjelaskan bahwa responden dengan pengetahuan baik perilaku pencegahan Covid-19 baik
sebanyak 57% serta responden dengan pengetahuan kurang perilaku pencegahan Covid-19 kurang sebanyak
20% responden.

Tabel 5. Analisis Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Pencegahan Covid-19

Perilaku Pencegahan Covid-19 Nilai p
Pengetahuan Baik Kurang Total
f % f % f %
Baik 57 570 2 2,0 59 59,0
0,001
Kurang 21 210 20 20,0 41 41,0
Total 78 780 22 22,0 100 100,0

4. DISKUSI

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis
kelamin dengan perilaku pencegahan Covid-19. Hasil ini didukung oleh nilai sel yang menjelaskan bahwa
responden dengan jenis kelamin perempuan perilaku pencegahan Covid-19 kurang sebanyak 14% responden
serta berjenis kelamin laki-laki perilaku pencegahan Covid-19 baik sebanyak 31% responden. Penelitian
Istanti et al (2021) menjelaskan bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan penerapan protokol
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kesehatan tetapi kecenderungan menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin perempuan akan lebih
memiliki perilaku yang positif dalam mengimplementasikan protokol kesehatan covid-19. Sejalan dengan
penelitian Wulandari et al (2020) yang mengatakan responden dengan jenis kelamin perempuan cenderung
lebih memiliki pengetahuan yang sangat baik tentang perilaku pencegahan Covid-19 bila dibandingkan
dengan jenis kelamin laki-laki. Penelitian lain menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin
dengan perilaku penggunaan APD pada tenaga kesehatan di RSUD Banjarbaru (p-value = 0,94), didukung
oleh sel yang mendeskripsikan bahwa jenis kelamin perempuan tetapi perilaku penggunaan Alat Pelindung
Diri kurang sebanyak 22(23,9%) responden (Apriluana, Khairiyati, & Setyaningrum, 2016). Pada penelitian
Zhon (2020) ditemukan adanya suatu hubungan antara jenis kelamin dengan tindakan pencegahan terhadap
covid-19, laki-laki lebih berisiko mempunyai perilaku yang kurang baik seperti bepergian tidak
menggunakan masker saat ke tempat yang ramai dibandingkan dengan perempuan. Selain jenis kelamin pada
penelitian ini ditemukan juga hubungan signifikan lainnya berupa kelompok usia, tingkat pendidikan, dan
juga asal daerah yang berpengaruh pada pola pikir dan pemahaman masyarakat mengenai covid-19 (Moudy
& Syakurah, 2020). Menurut Notoatmodjo (2007), perbedaan nilai dan sifat antara yang berjenis kelamin
laki-laki dan perempuan, dalam hal membuat keputusan dan praktek hidup. Laki-laki lebih cenderung
menganggap pencapaian prestasi sebagai suatu persaingan serta mementingkan kesuksesan akhir (relative
performance), sedangkan wanita lebih mementingkan self performance. Wanita akan lebih menitikberatkan
pada pelaksanaan tugas dengan baik dan hubungan kerja yang harmonis, sehingga wanita akan lebih patuh
terhadap peraturan yang ada.

Hasil uji statistik penelitian ini, juga menjelaskan terdapat hubungan yang signifikan antara usia
dengan perilaku pencegahan covid-19 masyarakat, yang didukung oleh nilai sel yang menjelaskan bahwa
usia dewasa perilaku pencegahan baik sebanyak 63% responden dan usia remaja perilaku pencegahan kurang
sebanyak 25% responden. Pada penelitian Afrianti (2021) dijelaskan bahwa usia yang dewasa akan memiliki
perilaku yang baik dibandingkan dengan yang berusia remaja, ditambahkannya bahwa perilaku individu
yang baik akan semakin meningkat seiring dengan bertambahnya usia individu tersebut. Budiman (2013)
juga mengatakan umur individu dapat mempengaruhi daya tangkap dan cara berpikirnya. Karena dengan
meningkatnya umur seseorang akan lebih meningkat juga daya tangkap dan cara pikirnya sehingga
pengetahuan yang didapatkan akan meningkat juga. Hasil penelitian Istanti et al (2021) menjelaskan bahwa
salah satu faktor yang memiliki hubungan dengan perilaku pencegahan covid-19 adalah usia. Bertambahnya
umur membuat seserorang semakin dewasa serta memiliki rasa tanggungjawab dan kepedulian yang
meningkat. Masyarakat yang memiliki umur lebih dewasa rasa tanggungjawab dan kepedulian terhadap diri
sendiri serta lingkungannya meningkat. Hal ini selaras dengan yang disampaikan Karuniawati & Berlina
Putrianti (2020) bahwa umur merupakan salah satu faktor yang bisa menjelaskan kematangan fisik, psikis
dan sosial dari individu serta setidaknya berpengaruh dalam proses pembelajaran.

Hasil uji statistik juga menjelaskan bahwa ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan perilaku
pencegahan Covid-19 masyarakat RW 05 Kelurahan Kapasa Makassar, yang didukung oleh nilai sel pada
tabel tabulasi silang yang menyatakan responden dengan tingkat pendidikan tinggi memiliki perilaku
pencegahan Covid yang baik sebanyak 30% responden, tingkat pendidikan menengah yang memiliki perilaku
pencegahan covid-19 baik sebanyak 40% responden dan tingkat pendidikan dasar yang memiliki perilaku
pencegahan Covid-19 kurang sebanyak 10% responden. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Studi et al (2020), yakni sebagian besar dari responden yang memiliki pendidikan menengah dan tinggi
selalu atau sering mencuci tangan, menggunakan hand sanitizer, memakai masker saat bepergian,
melakukan isolasi mandiri saat sakit dan menjaga jarak dari orang atau keluarga yang baru saja melakukan
kegiatan dari luar daerah serta mengkonsumsi makan bergizi untuk menjaga sistem kekebalan tubuh. Juga
didukung penelitian Zhong et al (2020) dimana saat dilakukan penelitian pertama pada masyarakat Cina pada
awal mula muncul virus corona didapatkan bahwa masyarakat memiliki pendidikan dan pengetahuan yang
baik. Jadi semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka dapat dikatakan hal tersebut membuat
seseorang menjadi lebih mudah memahami tentang sesuatu sehingga pengetahuannya pun lebih tinggi dan
hal itu dapat mempengaruhi perilaku pencegahan orang tersebut.

Hasil uji statistik juga menjelaskan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan
perilaku pencegahan Covid-19 masyarakat RW 05 Kelurahan Kapasa Makassar. Hasil uji statistik didukung
oleh sel yang menjelaskan bahwa responden yang memiliki pengetahuan yang baik akan memiliki perilaku
pencegahan Covid-19 yang baik pula sebanyak 57% dan responden yang memiliki pengetahuan yang kurang
akan memiliki perilaku pencegahan Covid-19 yang kurang sebanyak 20%. Hal ini selaras dengan penelitian
Suryaningrum et al (2021) yang mengatakan bahwa sebagian besar masyarakat telah memahami bahwa
Covid-19 merupakan suatu penyakit yang bisa ditularkan dan disebabkan oleh virus, serta dapat menyerang
semua golongan masyarakat dengan tanda dan gejala seperti sesak napas atau sulitnya bernapas, demam atau
panas tinggi dan batuk. Dan dijelaskan pula masyarakat sudah tahu bahwa penyakit Covid-19 bisa tertular
dengan melalui kontak fisik atau langsung dengan orang yang telah positif maupun tertular melalui droplet
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yang tersebar melalui udara sekitar. Hasil penelitian ini pun menunjukkan tingkat pengetahuan responden
tentang Covid-19 yang baik lebih besar dari tingkat pengetahuan yang cukup sehingga disimpulkan bahwa
sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik tentang Covid-19. Hasil penelitian Zhong et al
(2020) menyatakan bahwa pengetahuan yang tinggi akan menjadi penting dalam upaya menerapkan
pencegahan covid-19 seperti tidak melakukan perjalanan ke lingkungan yang ramai dan memakai masker
dengan baik.

Pengetahuan memiliki peran yang penting untuk bisa menentukan tindakan atau perilaku seseorang
secara nyata karena hal ini bisa membentuk sebuah rasa percaya yang pada akhirnya memberi dasar dalam
mengambil sebuah keputusan saat menentukan perilaku yang akan dilakukan pada satu objek tertentu. Seperti
yang dikatakan Prihantana & Wahyuningsih (2016) yaitu pengetahuan seseorang mempunyai hubungan yang
kuat dengan ketepatan dan kecepatan dalam mengambil keputusan sebab pengetahuan adalah landasan
seseorang dalam menentukan sebuah pilihan yang menurutnya baik dan tepat. Notoatmodjo (2007),
mengatakan pengetahuan merupakan kekayaan mental secara langsung atau tidak langsung turut
memperkaya kehidupan kita. Setiap pengetahuan mempunyai ciri-ciri yang spesifik mengenai apa,
bagaimana dan untuk apa. Pengetahuan merupakan fungsi dari sikap, menurut fungsi ini manusia mempunyai
dorongan dasar untuk tahu, untuk mencapai penalaran dan untuk mengorganisasikan penalaran.

5. KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan di dalam penelitian ini adalah pengetahuan dan perilaku pencegahan Covid-19
masyarakat dominan berada pada kategori baik. Ada hubungan yang signifikan antara usia dengan perilaku
pencegahan Covid-19 artinya bahwa semakin dewasa usia seseorang maka perilaku pencegahan Covid-19
semakin baik. Ada hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan perilaku pencegahan Covid-
19 pada masyarakat bermakna bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat semakin baik perilaku
pencegahan Covid-19. Hal yang sama juga semakin baik pengetahuan masyarakat maka semakin baik pula
perilaku pencegahan Covid-19 dan tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan perilaku pencegahan
Covid-19 artinya apapun jenis kelamin seseorang dapat membuat seseorang berperilaku pencegahan Covid-
19 baik ataupun kurang. Orang yang sudah berusia kategori dewasa, tingkat pendidikannya tinggi dan
pengetahuan baik maka perilaku pencegahan covid-19 juga baik. Sehingga perlu kedewasaan, peningkatan
kualifikasi pendidikan dan pengetahuan yang baik agar perilaku pencegahan covid-19 juga baik. Edukasi
tentang penerapan protokol kesehatan terus digalakan terhadap semua lapisan masyarakat sebab pengetahuan
yang baik dapat merubah perilaku pencegahan yang masih kurang agar menjadi lebih baik.
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